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PERUBAHAN KADAR HARA N, P dan K TANAH ULTISOL DENGAN 

PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS PUPUK KOTORAN BURUNG WALET 

 

Rafhi Musfarianto (11780213659) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Novita Hera 

INTISARI 

 Ultisol dengan karakter miskin bahan organik serta pH yang rendah dapat 

diperbaiki dengan penambahan kotoran burung walet sebelum pemupukan untuk 

budidaya tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik 

kotoran burung walet terhadap kandungan unsur hara makro N, P dan K tanah 

ultisol. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April 

2022 di lokasi peternakan walet Desa Japura Kecamatan Lirik Kabupaten 

Indragiri Hulu dan sampel tanah ultisol dan kotoran burung walet berasal dari 

desa Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Percobaan 5 taraf dosis 

kotoran burung walet yang diinkubasikan pada 10 kg tanah ultisol disusun 

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan. Perlakuannya 

adalah dosis kotoran burung walet setara dengan 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 

ton/ha dan 20 ton/ha. Parameter pengamatan yaitu N-total, P-tersedia, K-total dan 

pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kotoran burung walet nyata 

meningkatkan N-total, K-total dan pH tanah ultisol dengan dosis terbaik 20 ton/ha 

(100 gram) sedangkan P-Tersedia pada tanah ultisol dengan dosis terbaik 15 

ton/ha (75 gram). 

Kata kunci: hara makro, kotoran burung walet, ultisol 
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CHANGE IN TOTAL NITROGEN, PHOSPHORUS and POTASSIUM 

CONTENT  IN ULTISOL ADDING SEVERAL DOSES OF SWALLOW 

MANURE 

 

Rafhi Musfarianto (11780213659) 

Under the guidance by Oksana and Novita Hera 

ABSTRACT 

 Ultisols the low organic matter and high acidity can be improved by 

adding swallow manure before fertilizing for plant cultivation. This study aims to 

determine the best dose of swallow manure on the content of macro nutrients 

nitrogen, phosphorus and potassium in ultisol soil. This research was carried out 

from February to April 2022 at the swiftlet farm in Japura Village, Lirik District, 

Indragiri Hulu Regency and ultisol soil samples are from Japura Village, Lirik 

District, Indragiri Hulu Regency. Experiments with 5 levels of swallow manure 

which were incubated in 10 kg of ultisol soil were arranged according to a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 replications. The treatment is doses 

swallow manure equivalent to 0 ton/ha, 5 tons/ha, 10 tons/ha, 15 tons/ha and 20 

tons/ha. Observation parameters were total-N, available-P, total-K and pH. The 

results showed that the swallow manure significant increased total-N, available-

P, total-K and pH in ultisol soil with the best dosages of 20 tons/ha (100 grams) 

while P-Available on ultisol soil with the best dosages of 15 tons/ha (75 grams). 

 

Keywords: macro nutrients, swallow manure, ultisol 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Tanah ultisol merupakan bagian tanah yang paling luas dari keseluruhan 

lahan kering di Indonesia. Tanah ultisol saat ini menjadi sasaran utama perluasan 

pertanian khususnya di Indonesia. Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, 

mulai dari datar hingga bergunung. Ultisol merupakan tanah yang memiliki 

masalah keasaman tanah, bahan organik rendah dan nutrisi makro rendah dan 

memiliki ketersediaan P sangat rendah (Fitriatin dkk., 2014).  

 Tanah ultisol di wilayah Riau tersebar di seluruh kabupaten yang ada di 

Provinsi Riau dengan total luas tanah ultisol di wilayah Riau yaitu, 2.156.000 ha, 

(BALITBANG Provinsi Riau 2012). Kriteria kemasaman tanah dan kandungan 

Al-dd ultisol dalam tanah tinggi, sehingga pemberian P dalam jumlah yang cukup 

tidak direspon oleh tanaman, karena banyak yang terfiksasi, akibatnya P tidak 

tersedia bagi tanaman (Nursyamsi dkk., 2011). Tanah ultisol mempunyai sifat 

peka terhadap erosi, nilai kapasitas tukar kation yang rendah, kandungan bahan 

organik yang rendah, serta ketersediaan unsur hara bagi tanaman rendah antara 

lain unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) (Harjoso, 

2002). Ultisol memiliki kejenuhan basa kurang dari 35%, sedangkan kapasitas 

tukar kation (KTK) kurang dari 4 me/100 gram liat (Prasetyo dkk, 2015).  

 Tanah ultisol yang dikelola dengan baik akan berguna untuk pertanian, 

karena dapat menyediakan unsur hara baik makro dan mikro yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Aritonang dan Surtinah (2018), melaporkan bahwa tanah ultisol 

yang diberi bahan organik mampu memberikan hasil yang lebih baik, bila disertai 

dengan pemberian pupuk organik pada lokasi penanaman. Hal ini menerangkan 

bahwa tanah ultisol akan sangat respon terhadap pemupukan jika reaksi tanahnya 

sudah dikendalikan melalui bahan amelioran. 

 Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan kesuburan tanah karena pupuk organik dapat menyediakan hara 

makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe 

meskipun dalam jumlah yang sedikit, meningkatkan KTK tanah, dapat 
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membentuk senyawa kompleks dengan ion logam seperti Al, Fe, dan Mn, 

sehingga logam sel (Barus, 2011).  

 Salah satu bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah 

adalah kotoran burung walet, kotoran burung walet selama ini sering kali 

dianggap sebagai limbah dan belum dimanfaatkan oleh para peternak walet 

maupun masyarakat. Menurut Novizan (2003), pupuk kotoran walet  sangat kaya 

akan unsur N, P dan K dibanding dengan pupuk kotoran unggas lainnya seperti 

ayam, bebek, dan angsa. Menurut Nurhadiah (2017), kotoran burung walet 

mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N rasio 4.49 dengan pH 

7.97, Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%, Magnesium 0.01%. Pupuk 

kotoran walet pada setiap peningkatan taraf mengandung unsur P secara nyata dan 

mampu meningkatkan kandungan P yang tersedia pada tanah (Isrun, 2009).  

 Penangkaran rumah walet di Indonesia saat ini diperkirakan ada sekitar 

10.000 rumah walet dengan berbagai ukuran, sebagian besar terdapat di pulau 

Jawa dengan produksi 80-100 ton per tahun dengan tingkat perkembangan 5%-

10% per tahun (Tim Penulis Trubus, 2009). Produksi rumah walet di Riau 

berdasarkan data badan karantina pertanian Pekanbaru tahun 2020 terdapat 126 

rumah walet  yang tersebar di 10 kota dan kabupaten Provinsi Riau, dan tercatat 

volume ekspor sarang burung walet sebanyak 1.155 ton (Badan Karantina 

Pertanian Pekanbaru, 2020). 

 Menurut Kristanto dkk (2009) kotoran burung walet yang berada lama 

dalam tanah dapat meningkatkan produktivitas tanah dan menyediakan makanan 

bagi tanaman lebih lama dibandingkan pada pupuk kimia buatan. Penggunaan 

kotoran burung walet memiliki fungsi yang sangat penting dintaranya dapat 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air, memperbaiki sifat kimia tanah 

yaitu dengan meningkatkan kandungan unsur hara serta dapat memperbaiki sifat 

biologi tanah dengan meningkatkan jumlah dan aktifitas mikroorganisme (Marato, 

2021). Hasil penelitian Mardhiana dkk (2018) menyatakan bahwa pemberian 

kotoran burung walet dengan dosis W4 guano walet (10 ton/ha) memberikan nilai 

tertinggi dan berpengaruh nyata terhadap perlakuan W0 (kontrol), W1 (1,25 

ton/ha), dan W2 (2,5 ton/ha) tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan 

W3 (5 ton/ha) pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun, 
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perlakuan W4 memiliki nilai rata-rata yang tertinggi berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan lainnya pada paramater berat basah tanaman  Berdasarkan dari uraian di 

atas penulis telah melaksanakan penelitian tentang “Perubahan Kadar Hara N, 

P dan K Tanah Ultisol Dengan Pemberian Beberapa Dosis Kotoran Burung 

Walet”. 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kotoran burung 

walet terhadap kandungan unsur hara N, P dan K tanah ultisol. 

1.3.  Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh informasi tentang manfaat kotoran burung walet dalam 

meningkatkan kesuburan tanah mineral ultisol.  

2. Untuk mengurangi limbah dari peternakan burung walet dan dimanfaatkan 

sebagai kompos. 

3. Sebagai acuan untuk penelitian serupa tahap selanjutnya. 

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat dosis terbaik kotoran burung 

walet terhadap kandungan unsur hara makro N, P, K tanah ultisol. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kriteria Tanah Subur 

 Kesuburan tanah merupakan faktor utama yang harus diperhatikan, 

kesuburan tanah mencerminkan produktivitas suatu tanah. Kesuburan tanah 

didefinisikan sebagai kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara yang 

cukup dan berimbang untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Brady dan Weil, 

2008). Kesuburan kimia tanah bukan hanya memengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman namun juga memengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah. 

Mikroorganisme tanah memegang peran penting dalam proses perombakan bahan 

organik dan penyediaan unsur hara. Penurunan kesuburan tanah menyiratkan 

terjadinya penurunan kualitas kimia tanah yakni penurunan kadar bahan organik 

tanah, pH, kapasitas tukar kation dan nutrisi tanaman (Hartemink, 2006). 

 Bahan organik umumnya ditemukan dipermukaan tanah atau dilapisan 

paling atas, jumlahnya tidak terlalu banyak namun pengaruhnya besar bagi 

kesuburan tanah (Hardjowigeno, 2007). Bahan organik tanah merupakan kunci 

utama kesuburan tanah, baik fisik, kimia maupun biologi. Namun demikian, 

banyak lahan pertanian di Indonesia dengan kadar bahan organik <1%. Idealnya 

kadar bahan organik untuk pertumbuhan tanaman sekitar 3-5%. Bagi kesuburan 

kimia tanah, bahan organik berfungsi sebagai (1) penyedia hara makro yaitu N, P, 

K, Mg, Ca dan S, dan penyedia hara mikro yaitu Fe, Mn, Cu, Co, B, Mo dan Zn, 

(2) meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan (3) dapat membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe dan 

Mn. (Setyorini, Saraswati and Anwar, 2012).  

 Menurut Rosario (2017) tanah yang subur mengandung N 5% dan 

memiliki pH netral yaitu 6,6 sampai 7,5. Nilai P tersedia paling tinggi pada tanah 

yang subur yaitu 10% dari nilai P total, ketersedian P di dalam tanah yang subur 

dipengaruhi beberapa faktor (1) jumlah dan jenis mineral tanah, (2) pH tanah, (3) 

pengaruh kation, (4) pengaruh anion, (5) tingkat kejenuhan P, (6) bahan organik, 

(7) waktu dan suhu, dan (8) penggenangan (Havlin dkk., 2005). Kadar K dalam 

larutan tanah umumnya 1-10 ppm, sedangkan rata-rata untuk lahan pertanian 

adalah 4 ppm (Taisa dkk, 2021)     
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2.2.  Karakteristik Tanah Ultisol 

 Tanah ultisol merupakan jenis tanah kering masam yang tersebar di 

beberapa wilayah di Indonesia. Tanah ultisol merupakan bagian terluas dari lahan 

kering di Indonesia yang belum dipergunakan untuk pertanian. Tanah ini memiliki 

ciri berwarna cerah dari kuning sampai merah- kekuningan.  

 Tanah ultisol terbentuk di daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi, 

suhu tinggi, serta umumnya terbentuk dari pedogesis kristal-kristal silikat. 

Menurut Syahputra dkk (2015) tanah ultisol akan terbentuk pada daerah dengan 

rata-rata curah hujan 2.500-3.500 mm per tahun. Tanah ultisol merupakan tanah 

kering masam yang sebagian besar berasal dari bahan induk batuan sedimen 

masam (Subagyo dkk., 2013). Tanah ultisol umumnya berwarna kuning 

kecoklatan hingga merah (Soepraptohardjo, 2014). Berikut gambar tanah ultisol 

pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanah Ultisol 

Sumber: Kompasiana.com 

 Secara umum tanah ultisol dicirikan dengan kandungan hara yang rendah 

dikarenakan pencucian basa yang intensif mengakibatkan cepatnya laju 

dekomposisi bahan organik, selain itu tanah ini sering dijumpai dengan pH <5,5 

(rendah sampai sangat rendah) dan adanya kandungan fraksi liat yang tinggi 

menyebabkan sulitnya infiltrasi air ke dalam tanah, akar sukar berkembang  dan 

kesulitan dalam mendapatkan oksigen maupun unsur hara. Ciri utama tanah 

ultisol adalah adanya akumulasi liat di horizon B sebagai horizon argilik atau 

kandik dengan kejenuhan basa berdasarkan jumlah kation < 35 % pada kedalaman 

75 cm dibawah batas atas fragipan atau langsung di atas kontak litik atau paralitik 

bila lebih dangkal atau 180 cm di bawah permukaan tanah (Maryati, 2007).
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 Tanah ultisol tergolong lahan marginal dengan tingkat produktivitasnya 

rendah, dan memiliki permeabilitas lambat hingga sedang, dan kemantapan 

agregat rendah sehingga sebagian besar tanah ini mempunyai daya memegang air 

yang rendah dan peka terhadap erosi (Prasetyo dan Suriadikarta, 2015). 

2.3.  Hara Makro 

2.2.1. Nitrogen (N) 

 Nitrogen adalah unsur mineral yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

besar. Nitrogen berfungsi sebagai konstituen dari banyak komponen sel tumbuhan, 

termasuk asam amino dan asam nukleat. Oleh karena itu, kekurangan nitrogen 

sangat menghambat pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut berlanjut, 

sebagian besar akan menunjukkan gejala klorosis (daun menguning), terutama daun 

tua bagian bawah tanaman (Utamo dkk., 2016). Berikut kriteria nitrogen pada Tabel 

2.1. 

Tabel 2.1. Kriteria Nitrogen Tanah Bagi Pertumbuhan Tanaman 

Nitrogen (%) Kriteria 

< 0,1 Sangat rendah 

0,1-0,2 Rendah 

0,21-0,5 Sedang 

0,51-0,75 Tinggi 

     >0,75      Sangat tinggi 

Sumber: (Badan Penelitian Tanah, 2009) 

 Nitrogen (N) merupakan unsur esensial bagi tumbuhan. N dibutuhkan dalam 

jumlah yang banyak (Hanafiah dkk., 2014). Unsur N pada umumnya diserap 

tanaman dalam bentuk NH4+ atau NO3, yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis 

tanaman dan tahapan dalam pertumbuhan tanaman. Pada tanah dengan pengatusan 

yang baik N diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat, karena sudah terjadi 

perubahan bentuk NH4+ menjadi NO3, sebaliknya pada tanah tergenang tanaman 

cenderung menyerap NH4+ (Havlin dkk., 2005). 

2.2.2. Fosfor (P) 

 Fosfor merupakan salah satu unsur hara makro esensial dan secara alami 

fosfor di dalam tanah berbentuk senyawa organik atau anorganik. Kedua bentuk 
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tersebut merupakan bentuk fosfor yang tidak larut, sehingga ketersediaannya di 

tanah sangat terbatas. Mineral fosfat anorganik pada umumnya terikat sebagai 

Aluminium Fosfat dan Besi (III) Fosfat pada tanah masam dan sebagai Trikalsium 

Fosfat pada tanah basa. Sebagian besar bentuk fosfat terikat oleh koloid tanah 

sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Tanah dengan kandungan organik rendah 

memiliki kandungan fosfat organik bervariasi tergantung jenis tanahnya. Unsur P 

termasuk unsur hara makro yang memilki fungsi penting sebagai penyusun ATP 

dan DNA (Islamiati dan Enny, 2015). 

 Unsur fosfor (P) adalah unsur esensial kedua setelah N yang berperan 

penting dalam fotosintesis dan perkembangan akar. Ketersediaan fosfat dalam tanah 

jarang yang melebihi 0,01% dari total P. Sebagian besar bentuk fosfat terikat oleh 

koloid tanah sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Tanah dengan kandungan 

organik rendah seperti Oksisols dan Ultisols yang banyak terdapat di Indonesia 

kandungan fosfat dalam organik bervariasi dari 20-80%, bahkan bisa kurang dari 

20% tergantung tempat (Ginting dkk., 2006). 

 Fosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total  di 

permukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005, 0,15%. Rata-rata kandungan total P 

tanah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basa dari pada di daerah kering, akan 

tetapi jumlah P total di dalam tanah sering kali tidak berhubungan dengan 

ketersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya tinggi 

belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru ketersedian P 

bagi tanaman rendah (Nurhidayati, 2017). Unsur hara P yang tersedia dimanfaatkan 

tanaman untuk pembentukan biji, serta berperan dalam memperkuat batang 

tanaman agar tidak mudah rebah dan tanaman tidak mudah diserang. Berikut 

kriteria unsur P menurut Balai Penelitian Tanah (BPT) (2009) dapat dilihat pada 

Tabel 2.2. 

 

 

 

Tabel 2.2. Kriteria Fosfor Tanah Bagi Pertumbuhan Tanaman 

Fosfor (ppm) Kriteria 

< 4 Sangat Rendah 
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5-7 Rendah 

8-10 Sedang 

11-15 Tinggi 

>15 Sangat Tinggi 

Sumber: (Badan Penelitian Tanah, 2009) 

2.2.3. Kalium 

 Kalium merupakan unsur ketiga yang penting setelah N dan P. Kalium 

banyak dibutuhkan oleh tanaman yang diserap tanaman dalam bentuk ion K+. Di 

dalam tanaman kalium bukanlah sebagai penyusun jaringan tanaman tetapi lebih 

berperan dalam proses metabolisme tanaman seperti mengaktifkan kerja enzim, 

membuka dan menutup stomata, transportasi hasil – hasil fotosintesis (karbohidrat), 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit tanaman. 

(Lukman dan Diah, 1997).  

  Kalium tanah terbentuk dari pelapukan batuan dan mineral-mineral yang 

mengandung kalium. Melalui proses dekomposisi bahan tanaman dan jasadrenik 

maka kalium akan larut dan kembali ke tanah. Selanjutnya sebagian besar kalium 

tanah yang larut akan tercuci atau tererosi dan proses kehilangan ini akan 

dipercepat lagi oleh serapan tanaman dan jasad renik. Beberapa tipe tanah 

mempunyai kandungan kalium yang melimpah. Kalium dalam tanah ditemukan 

dalam mineral-mineral yang terlapuk dan melepaskan ion-ion kalium. Ion-ion 

adsorpsi pada kation tertukar dan cepat tersedia untuk diserap tanaman (Jovita, 

2018). 

 Kadar K di dalam tanah biasanya berkisar antara 0.5–2.5% dengan  rata-rata 

1.2 % tergantung keadaan mineral cadangan dan tingkat pelapukan (Djalil M, 

2003). Secara garis besar Havlin dkk. (2005) mengemukakan bahwa faktor-faktor 

tanah yang mempengaruhi ketersediaan K adalah jenis dan jumlah mineral liat, 

kapasitas tukar kation, jumlah K dapat dipertukarkan, kapasitas fiksasi K, kadar air 

tanah, temperatur tanah, aerasi tanah, dan pH tanah. Berikut kriteria unsur kalium 

menurut Balai Penelitian Tanah (2009) pada Tabel 2.3.  

Tabel 2.3. Kriteria Kalium Tanah Bagi Pertumbuhan Tanaman 

Kalium (ppm) Kriteria 
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< 1 Sangat Rendah 

1-3 Rendah 

4-5 Sedang 

6-10 Tinggi 

>10 Sangat Tinggi 

Sumber: (Badan Penelitian Tanah, 2009) 

2.4.  pH Tanah 

 Keasaman pH tanah adalah salah satu hal penting dalam mendukungnya 

ketersediaan unsur hara dan sifat-sifat tanah, pH adalah nilai pada skala 0-14, yang 

menggambarkan jumlah relatif ion H
+
 terhadap ion OH

-
 didalam larutan tanah. 

Larutan tanah disebut bereaksi asam jika nilai pH berada pada kisaran 0-6, artinya 

larutan tanah mengandung ion H
+
 lebih besar daripada ion OH

-
, sebaliknya jika  

jumlah ion H
+
 dalam larutan tanah lebih kecil dari pada ion OH

-
 larutan tanah 

disebut bereaksi basa (alkali) atau miliki pH 8-14. Tanah bersifat asam karena 

berkurangnya kation kalsium, magnesium, kalium dan natrium. Unsur-unsur 

tersebut terbawa oleh aliran air kelapisan tanah yang lebih bawah atau hilang 

diserap oleh tanaman (Jovita, 2018). Berikut kriteria pH tanah menurut Balai 

Penelitian Tanah (2009) pada Tabel 2.4. 

Tabel. 2.4. Kriteria pH tanah 

pH Kriteria 

< 4,5 Sangat Masam 

4,5 –5,5 Masam 

5,5 – 6,5 Agak Masam 

6,6 – 7,5 Netral 

7,6 – 8,5 Agak Alkalis 

>8,5 Alkalis 

Sumber: (Badan Penelitian Tanah, 2009) 

 Reaksi tanah yang penting adalah masam, netral atau alkalin. Hal tersebut 

didasarkan pada jumlah ion H
+
 dan OH

-
 dalam larutan tanah. Reaksi tanah yang 

menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah dinilai berdasarkan 

konsentrasi H
+
 dan dinyatakan dengan nilai pH. Bila dalam tanah ditemukan ion H

+
 

lebih banyak dari OH
-
, maka disebut masam (pH<7). Bila ion H

+
 sama dengan ion 
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OH
-
 maka disebut netral (pH=7), dan bila ion OH

-
 lebih banyak dari pada ion H

+
 

maka disebut alkalin atau basa (pH˃7) (Hakim dkk, 1986 dalam Tarigan, 2017). 

 Menurut Agusni dan Halus Satriawan (2012) mengatakan bahwa ultisol 

merupakan tanah masam yang telah mengalami pelindian hebat (highly leached) 

sehingga memiliki tingkat kesuburan yang rendah dengan warna kelabu cerah 

hingga kekuningan. Kendala umum yang dihadapi pada tanah ultisol adalah pH 

tanah rendah, unsur N dan P kurang tersedia, kekurangan unsur Ca, Mg, K, dan 

Mo serta tingginya kandungan Mn, Fe, dan Al merupakan faktor penghambat 

utama pertumbuhan tanaman.  

2.5.  Pupuk Organik Kotoran Walet 

 Dalam upaya untuk mencukupi unsur hara makro dan mikro di dalam 

tanah ultisol dapat melakukan pemberian bahan organik, salah satunya yaitu 

guano walet. Keunggulan dari kotoran burung walet dibandingkan dengan pupuk 

kandang lainnya, kotoran burung walet ini mengandung bahan organik tinggi 

yaitu  44,74% (Yulianingsih, 2021) Berikut gambar guano walet pada Gambar 

2.2. 

 

Gambar 2.2. Guano Walet 

Sumber: Kompasiana.com 

 Kotoran burung walet sangat berpotensi dijadikan sebagai pupuk organik 

untuk tanaman. Kandungan yang terdapat dalam kotoran burung walet yaitu 

nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan magnesium yang sangat bermanfaat 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, kotoran burung walet mengandung C-

Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N rasio 4.49 dengan pH 7.97, Fosfor 

1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%, Magnesium 0.01% Nurhadiah (2017). 
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 Kotoran burung walet yang berada lama dalam jaringan tanah dapat 

meningkatkan produktivitas tanah dan menyediakan makanan bagi tanaman lebih 

lama dibandingkan pada pupuk kimia buatan (Kristanto dkk., 2009). Penggunaan 

kotoran burung walet memiliki fungsi yang sangat penting diantaranya dapat 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air, memperbaiki sifat kimia tanah 

yaitu dengan meningkatkan kandungan unsur hara serta dapat memperbaiki sifat 

biologi tanah dengan meningkatkan jumlah dan aktifitas mikroorganisme (Marato, 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. MATERI DAN METODE 
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3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah di laksanakan pada bulan Februari sampai April 2022. 

di Desa Japura Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu dan analisis unsur hara 

telah dilakukan di dua laboratorium yaitu Laboratorium Central Plantation, 

Panam, Pekanbaru dan Laboratorium PEMTA Fakultas Pertaniam dan Peternakan 

Uin Suska Riau. 

3.2.  Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, polybag ukuran 35 

x 40 cm, alat tulis, kertas label, terpal, sekop dan alat-alat laboratorium yang  

mendukung penelitian ini. Bahan yang digunakan yaitu tanah ultisol 200 kg, 

kotoran burung walet 2 kg, EM 4 dan bahan-bahan kimia lainnya yang 

mendukung didalam penelitian ini. 

3.3.   Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan percobaan dosis kotoran walet sebagai pupuk 

yang diinkubasikan bersama tanah ultisol didalam polybag ukuran 35 x 40 cm 

Terdapat 5 taraf dosis sebagai perlakuan dan dilakukan pengulangan sebanyak 4 

kali. Perlakuan tersebut adalah: 

W0 = Penambahan kotoran burung walet 0 ton/ha  

W1 = Penambahan kotoran burung walet 5 ton/ha (25 gram) 

W2 = Penambahan kotoran burung walet 10 ton/ha (50 gram)  

W3 = Penambahan kotoran burung walet 15 ton/ha (75 gram)  

W4 = Penambahan kotoran burung walet 20 ton/ha (100 gram) 

 Berdasarkan perlakuan diatas diperoleh 20 unit percobaan dan seluruh unit 

percobaan dijadikan sebagai sampel dengan teknik sampel populatif yang akan 

ditempatkan menurut RAL. Dosis perlakuan dihitung berdasarkan perbandingan 

bobot tanah kering 1 ha dengan berat tanah 10 kg per polybag Analisis hara N, P 

dan K dilakukan terhadap seluruh unit sebagai sampel yang kemudian diamati 

keragamannya. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  
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3.4.1. Pengumpulan Kotoran Burung Walet   

 Kotoran burung walet diperoleh dari peternakan walet di Desa Japura, 

kotoran burung walet yang diambil yaitu kotoran yang sudah di kumpulkan oleh 

peternak walet dan dimasukan kedalam karung sebanyak kebutuhan perlakuan. 

Kotoran walet yang digunakan yaitu kotoran yang telah kering berwarna 

kecoklatan setelah proses pengumpulan. 

3.4.2.  Persiapan Media Tanah Ultisol 

 Pengambilan tanah ultisol dilakukan pada satu titik, tanah ultisol yang 

digunakan untuk sampel penelitian berwarna kemerahan. Tanah diambil sebanyak 

200 kg, kemudian tanah yang sudah diambil dibersihkan dari kotoran. Selanjutnya 

tanah dikering anginkan dan diukur kadar air nya untuk medapatkan jumlah tanah 

dalam bobot kering tetap 10 kg per polybag sehingga dibutuhkan tanah sebanyak 

200 kg untuk 20 unit percobaan. 

3.4.3.  Pemberian Label   

 Pemberian label dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Pemberian label 

bertujuan untuk memberikan informasi, dan juga tanda untuk membedakan 

perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing polybag. Setelah diberi label, 

polybag disusun sesuai dengan perlakuan bagan percobaan. 

3.4.4.  Fermentasi dan Inkubasi Kotoran Walet 

 Kotoran walet yang telah terkumpul diproses menjadi bokashi terlebih 

dahulu dengan penambahan Effective Mikroorganisme 4 (EM4) sebanyak 30 ml 

yang telah dilarutkan dengan air perbandingan 1:5 dengan cara disemprotkan dan 

diaduk sehingga tercampur rata, kemudian ditutup menggunakan karung diaduk 

setiap hari selama 8-10 hari (Alfionita dkk, 2018). 

 Pemberian perlakuan setelah fermentasi kotoran walet telah selesai yaitu, 

tanah ultisol diambil sebanyak 10 kg untuk setiap polybag kemudian dicampur 

dan diaduk rata dengan kotoran burung walet yang sudah di fermentasikan sesuai 

dengan dosis yang telah ditentukan sesuai (lampiran 2). Setelah dicampurkan 

tanah dimasukkan pada polybag dan disusun menurut bagan penelitian. Tanah 

yang telah dicampurkan pupuk organik di inkubasi selama 4 minggu, kemudian 
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selama tahap inkubasi tanah tersebut disiram sampai pada kapasitas lapang 

(Hamid, 2021). 

3.4.5. Analisis Sampel   

 Analisis sampel tanah dilakukan setelah masa inkubasi untuk dianalisis di 

Laboratorium Central Plantation Pekanbaru. Tanah di ambil dan di analisis 

sebanyak 500 gram pada setiap perlakuan dan ulangan. Analisis ini meliputi : 

kadar Nitrogen total, Fosfor tersedia, dan Kalium dapat dipertukarkan (K-dd), 

serta pH sebagai data sekunder  

3.5.  Parameter dan Prosedur Kerja  

3.5.1.  Nitrogen Tanah (N-Total) Metode Kjeldahl  

 Sampel tanah ditimbang sebanyak 500 mg (lolos saringan 0,5 mm) 

dimasukkan kedalam labu Kjeldah 25 ml. setelah itu ditambahkan 1,9 g Se, 

CuSO4 dan Na2SO4 5 ml pekat dan 5 tetes prafin cair kedalam labu, kemudian 

panaskan labu di kamar asap dengan api kecil sehingga diperoleh cairan berwarna 

terang (hijau biru) lalu ditambahkan aquades kurang lebih 50 ml dan 5 ml NaOH 

50% dan lakukan destilasi, kemudian hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 

125 ml yang berisi campuran 10 ml  H3BO3 4% dan 5 tetes indikator Conway. 

Terakhir titrasi destilasi dengan HCl 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari 

hijau kemerah. Sulaeman dkk., (2005).   

3.5.2.  Kandungan P-Tersedia dengan Metode Bray  

 Timbang 2,5 g sampel tanah ultisol  < 2 mm, ditambahkan pengekstrak 

Bray dan Kurt sebanyak 25 ml, Kemudian diguncang  selama 5 menit. Kemudian 

saring dan bila larutan keruh dikembalikan ke atas saringan semula (proses 

penyaringan maksimum 5 menit). Di pipet 2 ml ekstrak jernih kedalaman tabung 

reaksi. Contoh dan deret standar masing-masing ditambah pereaksi pewarna fosfat 

sebanyak 10 ml, diguncangkan dan dibiarkan 30 menit. Selanjutnya diukur 

absorbsi nya dengan spektrometer pada panjang gelombang 639 nm. Sulaeman 

dkk., (2005).   
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 3.5.3. Kandungan K-Total dengan Ekstrak HCl 25%  

 Timbang 2,00 g sampel tanah ultisol ukuran < 2 mm, dimasukkan ke 

dalam botol dan ditambahkan 10 ml HCl 25% lalu guncang dengan mesin 

pengguncang selama 5 jam. Masukkan kedalam tabung reaksi dibiarkan selama 

atau disentrifuse. Pipet 0,50 ml ekstrak jernih sampel kedalam tabung reaksi. 

Kemudian ditambahkan 9,50 ml air bebas ion (pengenceran 20 kali) dan 

diguncang. Pipet 2 ml ekstrak sampel encer dan deret standar, dimasukkan 

kedalam tabung reaksi dibiarkan selama 30 menit diukur dengan alat 

flamefotometer. Sulaeman dkk., (2005).   

3.5.4. pH Tanah   

 Pengukuran pH dilakukan di laboratorium PEMTA UIN Suska Riau, 

dengan prosedur kerjanya yaitu ditimbang 10,00 g sampel tanah ultisol sebanyak 

dua kali, masing-masing dimasukkan ke dalam botol, ditambah 50 ml air bebas 

ion ke botol yang satu (pH H
2
O). Kemudian guncang dengan mesin pengguncang 

selama 30 menit. Suspensi tanah diukur dengan pH  meter yang telah dikalibrasi 

menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0. Sulaeman dkk., (2005).   

3.6.  Analisis Data  

 Data yang telah diperoleh dari analisis laboratorium selanjutnya dianalisis 

keragamannya menggunakan uji (ANOVA). Nilai–nilai pengamatan hasil 

percobaan 1 faktor dengan RAL ini dinyatakan dengan persamaan yaitu:  

Yij = μ + Ti + εij  

Keterangan :    

Yij = Hasil pengamatan   

µ   = Nilai tengah umum       

Ti  = Pengaruh perlakuan jenis bioaktivator ke- kotoran burung walet   

Eij = Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke- kotoran burung walet, pada 

ulangan ke- setiap perlakuan   
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Tabel 3.1. Sidik Ragam. 

Keterangan :  

Faktor Korelasi (FK)     = (Yij)2 / rt   

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ∑ Yij2 – FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = (∑y2 / y ) – FK  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = JKP/(t-1)  

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG /t(r-1)  

Fhitung     = KTP/KTG 

 Apabila terdapat perbedaan antara perlakuan maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan Duncan‟s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Model uji Duncan‟s Multiple Range Test (DMRT) yaitu:  

DMRT = P 0,05 (P : DBG)  

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

5% 10% 

Perlakuan t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG JKG/JKT  - - 

Total tr-1 JKT   - - 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa: 

 Aplikasi beberapa dosis kotoran burung walet pada tanah ultisol 

memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan N-total, dan K-total dan pH 

dengan dosis terbaik yaitu 20 ton/ha (100 gram/polybag) sedangkan dosis terbaik 

P-tersedia terdapat pada 15 ton/ha (75 gram/polibag)  

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, aplikasi kotoran 

burung walet dapat diterapkan pada budidaya tanaman di tanah ultisol dengan 

menggunakan dosis 20 ton/ha kotoran burung walet. 
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LAMPIRAN 

Lampran 1. Layout Penelitian Menurut RAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

W0  = Tanpa penambahan kotoran burung walet (kontrol) 

W1  = Penambahan kotoran burung walet 5 ton/ha  

W2  = Penambahan kotoran burung walet 10 ton/ha   

W3  = Penambahan kotoran burung walet 15 ton/ha   

W4  = Penambahan kotoran burung walet 20 ton/ha 

U1,...,U4 = Ulangan 

 

 

 

 

 

 

 

W0U3 W4U4 W0U2 W4U2 W3U3 

W2U2 W3U4 W1U4 W4U1 W0U4 

W1U2 W2U1 W1U3 W3U2 W2U3 

W0U1 W1U1 W2U4 W3U1 W4U3 
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis Perlakuan 

                         
                     

                       
                         

 

 WI = 5 ton/ha 

         
     

            
            

                               

 W2 = 10 ton/ha 

         
     

            
             

                              

 W3 = 15 ton/ha 

         
     

            
             

                               

 W4 = 20 ton/ha 

         
     

            
             

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

Lampiran 3. Skema Kerja Penelitian 

 

  
Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan Kotoran Burung 

Walet 

Fermentasi Kotoran Burung Walet 

Persiapan Media Tanah Ultisol 

Pemberian Label 

Pemberian Perlakuan Dan Inkubasi 

Analisis Laboratorium 

Analisis Data 
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Lampiran 4. Skema Kerja Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Kerja Laboratorium 

Pengamatan Nitrogen (N-Total) 

Metode Kjeldahl 

Pengamatan P-Tersedia Metode 

Bray 

Pengamatan Kalium (K-Total) 

dengan Ekstrak HCl 25%  

Pengamatan pH Tanah 

Hasil 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Tanah Laboratorium Central Plantation dan PEMTA 

Uin Suska Riau 
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Perlakuan Ulangan pH 

0 ton/ha 

1 5,66 

2 5,51 

3 5,46 

4 5,52 

5 ton/ha 

1 5,46 

2 5,60 

3 5,49 

4 5,50 

10 ton/ha 

1 5,55 

2 5,28 

3 5,45 

4 5,51 

15 ton/ha 

1 6,20 

2 6,15 

3 5,28 

4 5,79 

20 ton/ha 

1 6,42 

2 6,47 

3 6,21 

4 6,59 
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Lampiran 6. Ringkasan Sidik Ragam 

Parameter Pengamatan 
F Tabel Perlakuan 

Hasil KK % 

Unsur N-total 16,3
** 

0,10 

Unsur P-tersedia 43,04
** 

1,87 

Unsur K-total 48,33
** 

1,33 

pH 13,78
** 

  0,002 

Keterangan : tn = Tidak Berbeda Nyata  

* = Berbeda Nyata 

** = Berbeda Sangat Nyata 

KK = Koefisien Keragaman  
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Lampiran 7. Sidik Ragam N-total  

                                                           

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  10 

                                   The ANOVA Procedure 

                                   Class Level Information 

                                   Class    Levels    Values 

 

                       PERLAKUAN     5    W0 W1 W2 W3 W4 

 

                                 Number of observations 20 

                           

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  11 

                                    The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: N-total 

                                                  Sum of 

 Source               DF          Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

 Model                  4         0.02298830    0.00574708      16.35       <.0001 

 Error                    15       0.00527250    0.00035150 

 Corrected Total   19       0.02826080 

 

      R-Square       Coeff Var      Root MSE     N Mean 

                             0.813434       2.411671       0.018748     0.777400 

 

Source                     DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F                      

PERLAKUAN         4          0.02298830   0.00574708      16.35     <.0001 

The SAS System                                  11:21 Tuesday, May 25, 2022  15 

 

Data ditransformasi dengan rumus √x+1                            The ANOVA Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for N 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

                              Alpha                                     0.05 

                              Error Degrees of Freedom       15 

                              Error Mean Square        0.000351 
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              Number of Means         2               3              4                5 

   Critical Range       .   02826      .02962      .03047      .03105 

               

          Means with the same letter are not significantly different. 

                     Duncan Grouping           Mean         N    PERLAKUAN 

                                    A        0.83650       4     W4 

 

                                    B       0.79050       4     W3 

                                    B 

                          C B        0.76825       4     W2 

                          C 

                          C             0.74825       4     W1 

                          C 

                          C             0.74350       4     W0 

 
 
   

Lampiran 8. Sidik Ragam P-tersedia                                                           

 

The SAS System                                      11:21 Tuesday, May 25, 

2022  12 

                                            The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: P-tersedia 

                                                 Sum of 

     Source                   DF        Squares            Mean Square   F Value    Pr > F 

     Model                    4      2222.259246    555.564811       43.04     <.0001 

     Error                      15        193.606957       12.907130 

     Corrected Total     19        2415.866203 

 

            R-Square     Coeff Var      Root MSE      P Mean 

                           0.919860      24.51843      3.592650      14.65285 

 

Source                        DF        Anova SS         Mean Square     F Value    Pr > F 

PERLAKUAN             4         2222.259246      555.564811      43.04      <.0001 

                                                      

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  17 

Data ditransformasi dengan rumus √x+1                      The ANOVA Procedure 
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                                   Duncan's Multiple Range Test for P 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

                              Alpha                                       0.05 

                              Error Degrees of Freedom          15 

                              Error Mean Square           12.90713 

             Number of Means        2              3             4            5 

       Critical Range       5.415      5.676      5.839      5.949 

 

               Means with the same letter are not significantly different. 

                    Duncan Grouping           Mean      N    PERLAKUAN 

                                    A        28.682      4    W3 

                                   A 

                                    A        26.271      4    W4 

 

                                    B         7.525       4    W2 

                                    B 

                                    B         6.259       4    W1 

                                    B 

                                    B         4.528       4    W0 

 

Lampiran 9. Sidik Ragam K-total 

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  13 

                                           The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: K-total 

                                                       Sum of 

     Source                   DF          Squares           Mean Square   F Value     Pr > F 

     Model                    4             1203.076496   300.769124      48.33       <.0001 

     Error                      15           93.352720       6.223515 

     Corrected Total     19           1296.429216 

 

 

                   R-Square     Coeff Var      Root MSE        K Mean 

                   0.927992      17.77736      2.494697          14.03300 
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Source                      DF    Anova SS      Mean Square    F Value    Pr > F 

PERLAKUAN          4     1203.076496  300.769124        48.33     <.0001 

 

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  17 

 

 Data ditransformasi dengan rumus √x+1                           The ANOVA Procedure 

                                  Duncan's Multiple Range Test for K 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

                 Alpha                                     0.05 

                 Error Degrees of Freedom        15 

                 Error Mean Square        6.223515 

 Number of Means        2             3              4            5 

            Critical Range           3.760      3.941      4.054      4.131 

 

            Means with the same letter are not significantly different. 

                Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                              A         26.133      4    W4 

 

                              B         20.214      4    W3 

 

                              C         9.416        4    W2 

                              C 

                              C         8.063        4    W1 

                              C 

                              C         6.339        4    W0 

 

Lampiran 10. Sidik Ragam Nilai pH Tanah 

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  14 

                                             The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: pH 

                                                       Sum of 

     Source                     DF     Squares           Mean Square    F Value    Pr > F 

     Model                       4      0.10183120      0.02545780       13.78     <.0001 

     Error                        15     0.02771900      0.00184793 
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     Corrected Total       19     0.12955020 

 

                    R-Square     Coeff Var      Root MSE       pH Mean 

                    0.786037      1.719710      0.042988          2.499700 

 

Source                      DF        Anova SS        Mean Square    F Value    Pr > F 

PERLAKUAN          4         0.10183120      0.02545780      13.78     <.0001 

 

The SAS System                                   11:21 Tuesday, May 25, 2022  18                                  

Data ditransformasi dengan rumus √x+1                      The ANOVA Procedure 

                                Duncan's Multiple Range Test for pH 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

                           Alpha                                     0.05 

                           Error Degrees of Freedom       15 

                           Error Mean Square        0.001848 

           Number of Means           2               3               4               5 

           Critical Range            .06479      .06792      .06986      .07118 

 

             Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping          Mean        N    VARIETAS 

                                 A        2.63100       4    W4 

 

                                 B        2.51975       4    W3 

                                 B 

                            C  B        2.45725       4    W0 

                            C 

                            C             2.45175       4    W1 

                            C 

                            C             2.43875       4    W2 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

           
           Tumpukan Kotoran Walet                    Pengumpulan Kotoran Walet 

 

            
      Penimbangan Kotoran Walet          Pembuatan Larutan EM 4  

 

            
        Proses Penambahan EM 4                 Pupuk Walet 
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  Proses Fermentasi Kotoran Walet                  Pengambilan Tanah Ultisol 

 

 

            
      Pengambilan Tanah Ultisol                Penyusunan Unit Percobaan 

 

 

 

            
              Pemberian Label            Penimbangan Dosis Pupuk Walet 
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 Pengadukan Pupuk Kotoran Walet            Penimbangan untuk pengukuran pH 

 

          

 

 

                       
         Pengukuran Sampel pH    
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